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MOTTO 

 

Artinya : 

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nikmat yang ada pada suatu kaum 

(kecuali) bila mereka sendiri merubah keadaannya. 

 

(Q.S. ar-Ra’d 13:11)1 
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ABSTRAK 

Art Sinta Puspaningrum, “Upaya Pembiasaan Shalat Dhuha Untuk 

Pembinaan Karakter Religius Siswa MI Giriloyo 2.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Pendidikan karakter perlu ditingkatkan karena adanya penurunan karakter 

bangsa di Indonesia. Siswa usia sekolah dasar rentan terpapar informasi negatif 

sehingga lebih mudah meniru hal negatif di kehidupan nyata. Karakter religius 

dalam Islam adalah berperilaku dan berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan 

dalam pendidikan. Pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis, tetapi bersifat 

praktis. Berkaitan dengan hal itu, MI Giriloyo 2 membina karakter religius siswa 

melalui pembiasaan shalat Dhuha.  Pembiasaan ini dilakukan untuk membina 

karakter religius siswa dan sejalan dengan visi MI Giriloyo 2 yaitu mewujudkan 

generasi muslim yang berakhlak mulia, tangguh, cendikia dan berwawasan 

lingkungan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

upaya pembiasaan shalat Dhuha untuk pembinaan karakter religius siswa, hasil 

nilai karakter religius, serta faktor pendukung dan penghambatnya.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif deskriptif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pendamping shalat Dhuha, 

dan siswa MI Giriloyo 2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini mengikuti konsep analisis Miles dan Huberrman. Teknik 

keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini adalah upaya pembiasaan shalat Dhuha untuk 

pembinaan karakter religius siswa di MI Giriloyo 2 dilakukan menggunakan 

indikator pembiasaan menurut Maswardi M. Amin, yaitu rutin, spontan, dan 

keteladanan. Karakter religius yang dihasilkan siswa melalui pembiasaan shalat 

Dhuha adalah beriman dan bertaqwa, pengabdian, takut bersalah, bersyukur, sabar, 

belajar ilmu agama, sopan santun, dan pemurah. Faktor pendukung dari pembiasaan 

shalat Dhuha adalah semangat pada diri siswa, tanggung jawab, komitmen kepala 

sekolah, guru, dan siswa, adanya perkembangan sarana prasarana, dan lingkungan 

sekolah. Demikian pula untuk faktor penghambat dari pembiasaan shalat Dhuha di 

MI Giriloyo 2 adalah kurangnya motivasi, keterlambatan siswa, sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, cuaca, dan koordinasi guru yang kurang 

terkoordinir. 

Kata Kunci: pembiasaan, shalat Dhuha, pendidikan karakter, dan 

karakter religius.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting untuk mempersiapkan kehidupan yang 

lebih baik dan bersifat mutlak bagi manusia sepanjang hayat. Pendidikan 

akan membekali kualitas diri yang lebih baik sehingga cita-cita yang ingin 

dicapai terwujud. Berdasarkan tujuan pendidikan yang terdapat pada 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menerangkan bahwa:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.”2  

Maka dari itu, setiap lembaga pendidikan tidak hanya 

memperhatikan kecerdasan para siswa saja, akan tetapi juga harus 

mengedepankan karakter yang baik. 

Pendidikan karakter diartikan sebagai pendidikan yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dengan menanamkan nilai-nilai 

karakter yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 

dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.3 Pendidikan karakter 

dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai 

dasar karakter bangsa. Nilai dasar karakter bangsa tersebut berasal dari 

pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-

nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.4  

Nilai agama di Indonesia menjadi aspek penting dalam dunia 

pendidikan. Keberhasilan pendidikan agama sering kali dijadikan parameter 

kualitas karakter bangsa. Berdasarkan UU dan Peraturan Presiden yang 

telah disebutkan menunjukkan bahwa agama memiliki kedudukan yang 

penting dalam pendidikan nasional. Peranan agama menjadi faktor penentu 

dalam pembentukan karakter bangsa yang religius dan berjiwa kebangsaan 

yang kuat. Karakter religius merupakan karakter utama yang harus 

 
2 Depdiknas, Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 20. 
3 Muhammad Rohman, Kurikulum Berkarakter (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012), 65. 
4 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan 

(Jakarta: Kencana, 2015), 83. 
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ditanamkan kepada siswa sejak dini. Karakter religius dapat menjadi dasar 

ajaran agama dalam kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa Indonesia. 

Secara spesifik karakter religius mengacu pada nilai-nilai dasar yang 

terdapat pada n karena adanya penurunan karakter bangsa atau moral di 

Indonesia. Menurut Lickona, ada beberapa indikasi gejala penurunan moral 

yang perlu mendapatkan perhatian agar berubah ke arah yang lebih baik, 

salah di antaranya adalah kekerasan dan tindakan anarki, tindakan curang, 

pengabaian terhadap aturan yang berlaku, tawuran antar siswa, tidak 

toleran, penggunaan bahasa yang tidak baik, kematangan seksual yang 

terlalu dini dan penyimpangannya, dan sikap perusakan diri.5  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Komisi Nasional Anak 

mencatat, dalam kurun waktu sembilan tahun, dari 2011 sampai 2019, ada 

37.381 pengaduan kekerasan terhadap anak  di bawah umur. Untuk bullying 

baik di pendidikan maupun media sosial, angkanya mencapai 2.473 laporan 

dan trennya terus meningkat.6 Ada pula survei tahun 2018 yang menemukan 

bahwa 41% dari siswa usia 15 tahun di Indonesia mengalami perundungan 

di sekolah minimal beberapa kali dalam sebulan, dan melibatkan kekerasan 

fisik dan psikologis.7 Hasil riset Neurosensum Indonesia Consumers Trend 

2021: Social Media Impact on Kids menunjukkan bahwa 87% anak-anak di 

Indonesia sudah dikenalkan media sosial sebelum menginjak usia 13 tahun.8 

Penggunaan internet yang begitu besar dapat menimbulkan dampak negatif 

kepada anak seperti cyber bullying, terpapar konten pornografi, dan 

sebagainya seperti beberapa survei yang dilakukan oleh Komisi Nasional 

Anak maupun media lainnya. Siswa usia sekolah dasar rentan terpapar 

informasi negatif sehingga mereka lebih mudah meniru hal negatif di 

kehidupan nyata. Maka dari itu perlu adanya  perhatian dari dari keluarga, 

sekolah, dan lingkungan. 

Karakter religius dalam Islam adalah berperilaku dan berakhlak 

sesuai dengan apa yang diajarkan dalam pendidikan. Pendidikan Islam tidak 

 
5 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 25. 
6 Tim KPAI, “Sejumlah Kasus Bullying Sudah Warnai Catatan Masalah Anak Di Awal 2020, Begini 

Kata Komisioner KPAI,” 2020, https://www.kpai.go.id/publikasi/sejumlah-kasus-bullying-sudah-

warnai-catatan-masalah-anak-di-awal-2020-begini-kata-komisioner-kpai. Diunduh pada tanggal 20 

Juli 2023 pukul 10.17 WIB. 
7 OECD, “Pendidikan Di Indonesia Belajar Dari Hasil PISA 2018,” in Pusat Penilaian Pendidikan 

Balitbang Kemendikbud, 2019, 1–206. Diunduh pada tanggal 20 Juli 2023 pukul 11.05 WIB. 
8 “87 Persen Anak Indonesia Kenal Medsos Sebelum Usia 13 Tahun,” Mediaindonesia.com, 2021, 

https://mediaindonesia.com/humaniora/398552/87-persen-anak-indonesia-kenal-medsos-sebelum-

usia-13-tahun. Diunduh pada tanggal 20 Juli pukul 10.10 WIB. 
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hanya bersifat teoritis, tetapi bersifat praktis.9 Menurut Pupuh 

Fathurrohman, komponen yang terlibat dalam implementasi pendidikan 

karakter di sekolah salah satunya adalah kegiatan pembinaan untuk siswa.10 

Untuk  membina karakter religius maka diperlukannya metode pembiasaan 

karena karakter tidak terbentuk secara instan.  

Pembiasaan menjadi pendorongan, motivasi, dan memberikan 

stabilitas serta kepastian pada tingkah laku seseorang. Pembiasaan itu 

diperoleh dengan jalan banyak latihan menirukan, mencoba, dan 

melakukannya berulang-ulang kali.11 Metode pembiasaan ini diterapkan 

untuk membiasakan siswa dengan sifat-sifat terpuji dan baik sehingga 

aktivitas yang dilakukan terekam secara positif.12 Metode ini sangat praktis 

dalam pembinaan dan pembentukan karakter siswa dalam meningkatkan 

pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan di sekolah. 

Contoh kegiatan di sekolah untuk membina karakter religius adalah shalat 

Dhuha.  

MI Giriloyo 2 merupakan sekolah swasta yang terletak di Desa 

Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul. Sekolah ini merupakan 

sekolah bernuansa Islam. Proses belajar mengajar di sekolah ini tidak hanya 

menekankan pada prestasi akademik, tetapi juga prestasi non akademik 

seperti di bidang agama. MI Giriloyo 2 membina karakter religius siswa 

melalui pembiasaan shalat Dhuha. Pembiasaan ini dilakukan untuk 

membina karakter religius siswa dan sejalan dengan visi MI Giriloyo 2 yaitu 

mewujudkan generasi muslim yang berakhlak mulia, tangguh, cendikia dan 

berwawasan lingkungan. 

Berdasarkan observasi awal di MI Giriloyo 2, kegiatan shalat Dhuha 

bersama dilaksanakan sebelum KBM dimulai yaitu pukul 07.00 sampai 

07.30 WIB. Pembiasaan shalat Dhuha ini dilaksanakan di halaman sekolah 

karena sekolah ini tidak memiliki masjid atau bangunan yang dapat 

mencakup seluruh siswa.  Kegiatan pembiasaan shalat Dhuha ini wajib 

diikuti seluruh siswa. Keadaan siswa ketika melaksanakan shalat Dhuha di 

sekolah menunjukkan bahwa beberapa siswa masih kurang mencerminkan 

nilai-nilai karakter religius. Contohnya seperti tidak tertib saat melakukan 

ibadah sehingga mengganggu pelaksanaan pembiasaan shalat Dhuha di MI 

 
9 Muhammad Muntahibun Nafis, “Ilmu Pendidikan Islam,” Jurnal Kajian Perbatasan Antarnegara, 

Diplomasi Dan Hubungan Internasional 3, no. 2 (2020): 51, 

https://journal.iaisambas.ac.id/index.php/Cross-Border/article/download/448/356/. 
10 Pupuh Fathurrohman, Aa Suryana, and Feni Fatriani, Pengembangan Pendidikan Karakter 

(Bandung: PT. Bumi Aksara, 2013), 71. 
11 Nur Hidayat, Pendidikan Karakter Di Pesantren (Model Keteladanan Dan Pembiasaan) 

(Yogyakarta: Calpulis, 2018), 27. 
12 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 167. 
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Giriloyo 2. Selain itu terdapat interaksi yang tidak rukun di antara para 

siswa. Karakter religius tidak terkait dengan hubungan ubudiyah saja, akan 

tetapi juga menyangkut hubungan antar sesama manusia.13  

Masa anak-anak atau masa usia sekolah dasar adalah masa yang 

terbaik untuk membina karakter religius. Pada saat itu siswa berada pada 

tahap meniru sehingga dapat menumbuhkan karakter pada masa 

perkembangan berikutnya. Hal ini sesuai dengan arahan Presiden Jokowi 

bahwa pendidikan karakter pada jenjang pendidikan dasar mendapatkan 

porsi yang lebih besar dibandingkan pendidikan lainnya. Tepatnya, 70% 

untuk sekolah dasar dan 60% untuk sekolah menengah pertama.14 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Pembiasaan Shalat Dhuha 

Untuk Pembinaan Karakter Religius Siswa MI Giriloyo 2” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya pembiasaan shalat Dhuha untuk pembinaan karakter 

religius siswa di MI Giriloyo 2? 

2. Bagaimana hasil karakter religius siswa melalui pembiasaan shalat 

Dhuha di MI Giriloyo 2? 

3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembiasaan shalat 

Dhuha untuk pembinaan karakter religius di MI Giriloyo 2? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana upaya pembiasaan shalat Dhuha 

untuk pembinaan karakter religius siswa di MI Giriloyo 2. 

b. Untuk mengetahui dan mengkaji hasil karakter religius siswa 

melalui pembiasaan shalat Dhuha di MI Giriloyo 2. 

 
13 Noor Baiti, Perkembangan Anak Melejitkan Potensi Anak Sejak Dini (Medan: Guepedia, 2021), 

57. 
14 Tien Sulistyo Rini, “Penanaman Karakter Religius Pada Siswa Sekolah Dasar Melalui 

Pembiasaan Shalat Dhuha,” Journal of Innovation in Teaching and Instructional Media 1, no. 2 

(2021): 113. 
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c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam pembiasaan shalat Dhuha untuk pembinaan karakter 

religius di MI Giriloyo 2. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan mengenai upaya pembinaan karakter religius siswa 

melalui pembiasaan shalat Dhuha. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi 

sekolah untuk pembinaan karakter religius melalui 

pembiasaan shalat Dhuha. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 

dan menambah wawasan bagi guru mengenai 

pembiasaan shalat Dhuha untuk pembinaan karakter 

religius siswa. 

3) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat membuat siswa lebih 

menyadari pentingnya pembiasaan shalat Dhuha untuk 

pembinaan karakter religius. 

4) Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui upaya pembiasaan shalat 

Dhuha untuk pembinaan karakter religius siswa dan 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai 

pendidikan karakter. 
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D. Sistematika Pembahasan  

Peneliti melakukan penyusunan gambaran umum terhadap 

penelitian ini guna mempermudah pembaca dalam mempelajari dan 

memahami alur penelitian yang dibagi ke dalam beberapa bab. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian secara umum sebagai berikut: 

BAB I, yaitu pendahuluan. Pada bab ini memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.  

BAB II, yaitu tentang kajian pustaka. Pada bab ini memuat landasan 

teori, kajian penelitian yang relevan dan kerangka pikir. 

BAB III, yaitu metode penelitian. Pada bab ini memuat jenis dan 

desain penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik 

pengecekan keabsahan data.  

BAB IV, yaitu hasil penelitian berupa pembahasan. Bab ini berisi 

pengolahan data tentang hasil yang diperoleh dari penelitian berupa upaya 

pembiasaan shalat Dhuha untuk pembinaan karakter religius siswa di MI 

Giriloyo 2. 

BAB V, yaitu penutup. Pada bab ini memuat kesimpulan hasil 

penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai upaya pembiasaan 

shalat Dhuha untuk pembinaan karakter religius siswa MI Giriloyo 2, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Upaya pembiasaan shalat Dhuha untuk pembinaan karakter religius 

siswa di MI Giriloyo 2 dilakukan menggunakan indikator pembiasaan 

menurut Maswardi M. Amin, yaitu rutin, spontan, dan keteladanan. 

2. Karakter religius yang dihasilkan siswa melalui pembiasaan shalat 

Dhuha adalah beriman dan bertaqwa, pengabdian, takut bersalah, 

bersyukur, sabar, belajar ilmu agama, sopan santun, dan pemurah.  

3. Faktor pendukung dari pembiasaan shalat Dhuha ini adalah semangat 

pada diri siswa, tanggung jawab, komitmen kepala sekolah, guru, dan 

siswa, adanya perkembangan sarana dan prasarana, dan lingkungan 

sekolah. Demikian pula untuk faktor penghambatnya adalah kurangnya 

motivasi, keterlambatan siswa, sarana dan prasarana yang kurang 

memadai, cuaca, dan koordinasi guru yang kurang terkoordinir. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan peneliti perihal waktu, tenaga, biaya, serta sebagai 

upaya agar penelitian ini tetap terarah dan fokus pada latar belakang 

masalah. Maka penelitian ini dibatasi hanya mendalami upaya pembiasaan 

shalat Dhuha untuk pembinaan karakter religius siswa. 

C. Saran  

1. Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan bagi guru pendamping shalat Dhuha selalu memberi 

motivasi, apresiasi, dan semangat kepada siswa dalam melaksanakan 

pembiasaan shalat Dhuha bersama di sekolah. 

2. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua siswa dapat memberikan perhatian dan 

pendampingan terkait masalah ibadah dan pembinaan karakter religius. 

Perkembangan siswa tidak bisa sepenuhnya diserahkan pada pihak 

sekolah. Keluarga juga memiliki peran yang sangat besar dalam 

perkembangan karakter anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan dan disempurnakan oleh 

peneliti selanjutnya mengenai metode pembiasaan sebagai pembinaan 

karakter siswa. 
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